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RINGKASAN 

Analisis Komparatif Pendapatan Usahatani Jagung (Zea mays L) pada Petani 

Peserta Program PUAP dan Non-PUAP  (Studi Kasus di Desa Kayenlor Kecamatan 

Plemahan Kabupaten Kediri) 

 Salah satu upaya pemerintah dalam pembangunan ekonomi nasional 

berbasis pertanian adalah    membantu permasalahan  yang  dihadapi  oleh  petani  

dalam   akses  permodalan. Bagi  petani  yang  memiliki keterbatasan  modal mereka 

akan kesulitan mendanai usahataninya secara intensif.   Keterbatasan  modal  bagi 

petani akan mempengaruhi  jumlah  benih,  pupuk,  dan  obat-obatan  yang  

digunakan  sehingga    mempengaruhi tingkat produksi atau pendapatannya.  

Melalui Kementerian Pertanian, pemerintah membantu akses permodalan bagi 

petani diantaranya melalui Program Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan 

(PUAP). PUAP dengan skema pemberian pinjaman yang penyalurannya melalui 

gapoktan dan diberikan kepada pemilik atau petani penggarap skala kecil, petani 

atau peternak, maupun buruh tani. Salah satu desa di Kabupaten Kediri yang  

menjalankan program PUAP adalah Desa Kayenlor Kecamatan Plemahan. 

 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pelaksanaan 

program PUAP di Desa Kayenlor, mengetahui perbandingan biaya usahatani 

jagung peserta PUAP dan non-PUAP, dan mengetahui perbandingan pendapatan 

petani jagung peserta PUAP dengan non-PUAP. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode pengambilan 

sampel menggunakan stratified random sampling. Sebagai dasar stratifikasinya 

adalah penerima program PUAP dan non-PUAP. Sampel yang diambil sebanyak 

30 petani, terdiri atas 24 petani jagung peserta PUAP dan 6 petani jagung non-

PUAP. Penelitian ini menggunakan analisis uji hipotesis dengan uji F dan uji t.  

Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa pelaksanaan Program PUAP di 

Desa Kayenlor sebagian besar sudah tercapai sesuai Petunjuk Teknis Program 

PUAP. Biaya usahatani jagung peserta PUAP sebesar Rp24.799.974/ha dan petani 

non-PUAP sebesar Rp23.378.088. Hasil uji hipotesis menunjukkan  biaya usahatani 

jagung peserta PUAP ada beda nyata dengan usahatani jagung non-PUAP. 

Pendapatan usahatani jagung peserta PUAP sebesar Rp15.125.196, sedangkan non-

PUAP sebesar Rp12.768.918. Hasil uji hipotesis menunjukkan pendapatan 

usahatani jagung peserta PUAP ada beda tidak nyata dibandingkan non-PUAP. 

Saran yang diberikan yaitu program PUAP dikelola dengan baik sehingga dapat 

terus membantu petani mencukupi kekurangan modal dan meningkatkan 

kemampuan gapoktan mengelola usahanya, program PUAP perlu dilanjutkan oleh 

Pemerintah khususnya oleh Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Kediri, 

peningkatan aspek pendampingan dari Tim Teknis PUAP sehingga hal yang belum 

tercapai/sesuai dengan petunjuk teknis PUAP dapat terpenuhi, petani di Desa 

Kayenlor perlu mendukung perkembangan gapoktan Abdi Tani Kayenlor dengan 

memanfaatkan pinjaman dari  program PUAP, serta hasil penelitian ini dapat 

menjadi referensi peneliti lain dan mengkaji lebih mendalam terkait pengaruh  

program PUAP terhadap kegiatan usahatani.  
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